BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

1.

Tidak ada hubungan secara signifikan antara umur terhadap
tindakan dalam pencegahan penyakit malaria.

Terdapat hubungan secara signifikan antara pendidikan terhadap
tindakan dalam pencegahan penyakit malaria.

Terdapat hubungan secara signifikan antara pekerjaan terhadap
tindakan dalam pencegahan penyakit malaria.

Terdapat hubungan secara signifikan antara penghasilan terhadap
tindakan dalam pencegahan penyakit malaria.

Terdapat hubungan secara signifikan antara pengetahuan
terhadap tindakan dalam pencegahan penyakit malaria.

Terdapat hubungan secara signifikan antara sikap terhadap
tindakan dalam pencegahan penyakit malaria.

Pendidikan dan pengetahuan memiliki hubungan yang sangat

kuat dengan tindakan dalam pencegahan penyakit malaria.
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7.2 Saran

1. Bagi Pemerintah dan Petugas Kesehatan:

a.

Diharapkan melakukan penyuluhan malaria yang intensif
dan sesuai dengan spesifik daerah dan karakteristik
masyarakat ~Kecamatan Namlea, agar masyarakat
mempunyai minat untuk mengetahui tentang penyakit
malaria serta sebagai upaya meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang penyebab, gejala dan cara pencegahan
malaria.

Penyebaran informasi mengenai malaria melalui penyuluhan
atau kegiatan lain akan lebih baik jika disampaikan melalui
petugas kesehatan dengan dukungan penuh dari tokoh
masyarakat serta disesuaikan dengan tingkat pendidikan

penduduk setempat.

2. Bagi Masyarakat

a.

Masyarakat diharapkan meningkatkan minat untuk
memelihara kesehatan diri dengan memeriksakan diri segera
apabila mengalami gejala penyakit malaria, sebagai upaya
mencegah terjangkit penyakit malaria dan senantiasa
waspada apabila mengalami gejala penyakit malaria dengan

segera melakukan pemeriksaan ke sarana kesehatan.
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b. Diharapkan peran mesyarakat untuk selalu menjaga

kebersihan lingkungan guna mencegah penyakit malaria.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tentang
penelitian terkait malaria dengan metodelogi yang berbeda,
serta dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti
faktor lain, seperti jenis kelamin, dukungan keluarga,
motivasi dan karakteristik lokasi yang dapat mempengaruhi

tindakan pencegahan malaria.
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